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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Laporan Keuangan
2.1.1 Pengertian Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada setiap perusahaan sangat dibutuhkan, karena laporan tersebut merupakan salah satu media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Dengan melihat pada laporan keuangan, perusahaan dapat mengetahui kondisi kinerja keuangan perusahaan pada periode tertentu.

Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu.”

(2004:105)
Menurut John J Wild, K.R.Subramanyam dan Robert F. Halsey yang diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan, mengatakan bahwa :

“Laporan keuangan merupakan produk proses pelaporan keuangan yang diatur oleh standar dan aturan akuntansi, insentif manajer, serta mekanisme pelaksanaan dan pengawasan perusahaan”
(2005 : 83)
Pengertian laporan keuangan menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul  Analisa Laporan Keuangan adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan.”

(2002:31)
Menurut Ridwan Sundjaja dan Inge Barlian dalam bukunya yang berjudul  Manajemen Keuangan 2, mengatakan bahwa :

“Laporan keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan/aktivitas perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data-data/aktivitas tersebut.” 

(2003;76)

Sedangkan, pengertian laporan keuangan menurut Sutrisno dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan adalah sebagai berikut :

“Laporan keuangan merupakan hasil akhir dari proses akuntansi yang meliputi dua laporan utama yakni, Neraca dan Laporan Laba Rugi.”

(2003:9)
Berdasarkan pengertian-pengertian laporan keuangan tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan perusahaan adalah salah satu bentuk pertanggungjawaban keuangan dari suatu perusahaan, pada umumnya laporan keuangan pada setiap perusahaan terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laporan Laba yang Ditahan. Tetapi pada prakteknya, laporan keuangan perusahaan sering diikut-sertakan kelompok lain yang sifatnya lebih lanjut, misalnya Laporan Perubahan Modal Kerja, Laporan Sumber dan Penggunaan Kas atau Laporan Arus Kas, serta daftar-daftar lainnya. 

2.1.2 Tujuan Laporan Keuangan

Laporan keuangan pada perusahaan sangat berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan, yaitu terutama dalam pengambilan keputusan di perusahaan. Dengan demikian, pihak-pihak yang terkait dapat menentukan langkah-langkah yang akan dilakukan selanjutnya demi perkembangan perusahaan.
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan  menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan bertujuan untuk memberikan informasi keuangan kepada para pemakainya untuk dipakai dalam proses pengambilan keputusan.”

(2004:66)
Menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Teori Akuntansi, mengatakan bahwa :

“Tujuan utama dari laporan keuangan adalah memberikan informasi yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomis. Para pemakai laporan akan menggunakannya untuk meramalkan, membandingkan, dan menilai dampak keuangan yang timbul dari keputusan ekonomis yang diambilnya. Informasi mengenai dampak keuangan yang timbul tadi sangat berguna bagi pemakai untuk meramalkan, membandingkan dan menilai arus kas. Seandainya nilai uang tidak stabil, maka hal ini akan dijelaskan dalam laporan keuangan. Laporan keuangan akan lebih bermanfaat apabila yang dilaporkan tidak saja aspek-aspek kuantitatif, tetapi mencakup penjelasan-penjelasan lainnya yang dirasakan perlu. Dan informasi ini harus faktual dan dapat diukur secara objektif”.

(2002;131

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa laporan keuangan disusun dengan maksud untuk menyediakan informasi keuangan suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak intern ataupun ekstern sebagai bahan pertimbangan di dalam mengambil keputusan. Pihak-pihak yang berkepentingan tersebut antara lain, pemilik, manajemen, investor, kreditor, dan pemerintah.
2.1.3 Jenis-Jenis Laporan Keuangan

Jenis laporan keuangan bermacam-macam baik berupa laporan utama maupun laporan pendukung. Menurut Munawir dalam bukunya yang berjudul Analisa Laporan Keuangan menyatakan bahwa :

“Laporan keuangan pada umumnya terdiri dari Neraca, Laporan Laba Rugi, dan Laporan Perubahan Modal atau Laba yang Ditahan, walaupun dalam prakteknya sering diikutsertakan beberapa daftar yang sifatnya untuk memperoleh kejelasan lebih lanjut. Misalnya, Laporan Perubahan Modal Kerja, Laporan Arus Kas, Perhitungan Harga Pokok, maupun daftar-daftar lampiran yang lain.”

(2002:13)

Jenis laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan menyatakan bahwa:

”Jenis laporan keuangan terdiri dari jenis laporan keuangan utama dan pendukung, seperti; Daftar Neraca, Perhitungan Laba Rugi, Laporan Sumber dan Penggunaan Dana, Laporan Arus Kas, Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Laba Ditahan, Laporan Perubahan Modal, dan Laporan Kegiatan Keuangan.”

(2004:106)
Jenis-jenis laporan keuangan menurut John J Wild, K.R.Subramanyam dan Robert F. Halsey yang diterjemahkan oleh Yanivi S. Bachtiar dan S. Nurwahyu Harahap dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan, mengatakan bahwa laporan keuangan terdiri dari :

“1.
Neraca (balance sheet)

  2.
Laporan laba rugi (income statement)

  3.
Laporan ekuitas pemegang saham”.


        (2005;25)
Berdasarkan penjelasan di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa jenis-jenis laporan keuangan terdiri dari :

1. Neraca

Laporan keuangan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada waktu tertentu. Neraca menyajikan dalam data historikal aktiva yang merupakan sumber operasi perusahaan yang dijalankan, utang yaitu kewajiban perusahaan, dan modal dari pemegang saham perusahaan.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan keuangan yang berisikan informasi tentang keuntungan atau kerugian yang diderita oleh perusahaan dalam satu periode tertentu. Pada laporan ini menyajikan data pendapatan sebagai hasil usaha perusahaan dan beban sebagai pengeluaran operasional perusahaan. Laporan laba rugi mengukur kinerja keuangan perusahaan antara tanggal neraca. Laporan ini mencerminkan aktivitas operasi perusahaan. Laporan laba rugi menyediakan rincian pendapatan, beban , untung dan rugi perusahaan untuk suatu periode waktu.

Laporan laba rugi memuat beberapa indikator profitabilitas lainnya, diantaranya yaitu 
a.
Laba kotor 

Laba kotor yang disebut juga margin kotor merupakan selisih antara penjualan dan harga pokok penjualan. Laba kotor mengindikasikan seberapa jauh perusahaan mampu menutupi biaya produknya.
b. Laba operasi

Laba operasi (earnings from operations)merupakan selisih antara penjualan dengan seluruh biaya dan beban operasi. Laba operasi biasanya tidak mencakup biaya modal (bunga) dan pajak

c. Laba sebelum pajak

Laba sebelum pajak (earnings before taxes) merupakan laba dari operasi berjalan sebelum cadangan untuk pajak penghasilan.
d.
Laba dari operasi berjalan

 Laba dari operasi berjalan (earnings from continuing operations) merupakan laba dari bisnis perusahaan yang sedang berjalan setelah bunga dan pajak. Laba ini disebut juga laba sebelum pos-pos luar biasa dan operasi dalam penghentian.
3. Laporan Perubahan Posisi Keuangan

Biasanya disebut daftar sumber dan penggunaan dana, menunjukkan asal kas diperoleh dan bagaimana digunakannya. Laporan perubahan posisi keuangan menyediakan latar belakang historis dari pola aliran dana. Laporan ini terbagi menjadi dua yaitu; Laporan Perubahan Modal Kerja dan Laporan Arus Kas. Laporan Perubahan Modal Kerja menyajikan data-data aktiva lancar dan utang lancar, sedangkan Laporan Arus Kas menyajikan data-data mengenai arus kas dari kegiatan operasional, kegiatan investasi, kegiatan keuangan/pembiayaan, dan saldo kas awal, serta saldo kas akhir.

4. Catatan dan laporan lain sebagai penjelasan bagi laporan keuangan 

Catatan dan laporan lain merupakan bagian integral yang tak terpisahkan dari laporan keuangan. Catatan-catatan ini tergantung pada kebijakan akuntansi yang digunakan pada waktu mempersiapkan laporan keuangan dan memberi tambahan detail mengenai beberapa bagian di laporan keuangan. Misalnya, Laporan Harga Pokok Produksi, Laporan Perubahan Modal atau Laba Ditahan, Laporan Kegiatan Keuangan.
2.2
Modal Kerja
2.2.1
Pengertian Modal
Faktor produksi modal mempunyai arti yang lebih menonjol bagi perusahaan. Masalah modal dalam perusahaan merupakan persoalan yang tidak akan berakhir, mengingat bahwa masalah modal itu mengandung bagitu banyak dan berbagai rupa aspek.
Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan menyatakan bahwa :

“Pengertian modal secara klasik adalah hasil produksi yang digunakan untuk memprodusir lebih lanjut”. 
(2001:17)

Maksud dari penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa modal adalah segala sesuatu yang  berupa uang maupun barang yang dapat menghasilkan produksi yang digunakan untuk memprodusir lebih lanjut. 
2.2.2 Pengertian Modal Kerja
Pengertian modal kerja (working capital) Menurut Susan Irawati dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan, menyatakan bahwa :

“Modal kerja merupakan investasi perusahaan dalam bentuk aktiva lancar atau current assets”
(2006;89)

Menurut Garrison Noreen yang diterjemahkan oleh Totok Budi Santoso dalam bukunya yang berjudul Akuntansi Manajerial menyebutkan modal kerja sebagai berikut :

“Kelebihan aktiva lancar di atas kewajiban lancar disebut modal kerja (working capital).”









      (2001:793)
Sedangkan pengertian modal kerja (working capital) menurut Agnes Sawir dalam bukunya yang berjudul Analisis Laporan Keuangan, mengatakan bahwa :

“Modal Kerja adalah keseluruhan aktiva lancar yang dimiliki perusahaan atau dapat pula dimaksudkan sebagai dana yang harus tersedia untuk membiayai kegiatan operasi perusahaan sehari-hari”.
(2001:129)
Berdasarkan pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa modal kerja  yaitu dana yang dibutuhkan oleh perusahaan untuk melakukan aktivitas-aktivitas operasional perusahaan sehari-hari.
2.2.3 Konsep-konsep Modal Kerja

Menurut Susan Irawati dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan, menyatakan bahwa ada tiga macam konsep Modal Kerja yang digunakan untuk analisis, yaitu:

a. “Konsep Kuantitatif (Gross Concept Of Working Capital)
b. Konsep Kualitatif (Net Concept Of Working Capital)
c. Konsep Fungsional (Functional Concept Of Working Capital)”
(2006 : 90)

Adapun penjelasan dari konsep modal kerja tersebut menurut Sutrisno dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan adalah sebagai berikut :

a. “Modal Kerja Kuantitatif
Konsep ini menitik beratkan pada segi kuantitas dana yang tertanam dalam aktiva yang masa perputarannya kurang satu tahun. Modal Kerja menurut konsep ini adalah keseluruhan elemen aktiva lancar tanpa memperhatikan kewajiban-kewajiban jangka pendeknya. 

b. Modal Kerja Kualitatif
Pada konsep ini, Modal Kerja bukan semua aktiva lancar tetapi telah mempertimbangkan kewajiban-kewajiban yang segera harus dibayar. Sehingga Modal Kerja merupakan selisih antara aktiva lancar dengan hutang lancar

c. Modal Kerja Fungsional 

Konsep ini lebih menitikberatkan pada fungsi dana dalam menghasilkan penghasilan langsung”.
(2003 : 43)
Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa pengertian Modal Kerja menurut konsep tersebut adalah dana yang digunakan oleh perusahaan untuk menghasilkan current income sesuai dengan tujuan didirikannya perusahaan pada satu periode tertentu. Oleh karena itu yang masuk sebagai Modal Kerja adalah kas, piutang dagang sebesar harga pokoknya, persediaan, dan aktiva tetap sebesar penyusutan periode tersebut.
2.2.4 Jenis-Jenis Modal Kerja
Kebutuhan Modal Kerja dari waktu ke waktu dalam satu periode belum tentu sama, hal ini disebabkan oleh berubah-ubahnya proyeksi volume produksi yang akan dihasilkan oleh perusahaan perubahan itu sendiri kemungkinan disebabkan oleh adanya permintaan yang tidak sama dari waktu ke waktu, seperti adanya permintaan disebabkan musiman.

Jenis-jenis modal kerja (working capital) menurut Sutrisno dalam bukunya yang berjudul Manajemen Keuangan Teori,Konsep dan Aplikasi, mengatakan bahwa :
 “Modal kerja dibagi menjadi dua jenis, yaitu:
1. 
Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
a.
Modal Kerja Primer

b. 
Modal Kerja Normal

2.
Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
a.    Modal Kerja Darurat 

b. Modal Kerja Musiman 

c. Modal Kerja Siklis”.
(2000 : 51)

Menurut Bambang Riyanto dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Pembelanjaan Perusahaan, mengatakan bahwa:
“Jenis-jenis modal kerja digolongkan ke dalam :

Modal kerja dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

1. 
Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
a.
Modal Kerja Primer

b. 
Modal Kerja Normal

2.
Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
a. Modal Kerja Darurat 

b. Modal Kerja Siklis
c. Modal Kerja Musiman ”
(2001 : 61)

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat dijelaskan bahwa :

1. 
Modal Kerja Permanen (Permanent Working Capital)
Yaitu modal kerja yang harus tetap ada pada perusahaan untuk dapat menjalankan fungsinya atau dengan kata lain modal kerja yang secara terus-menerus diperlukan untuk kelancaran usaha. Permanent working capital dapat dibedakan ke dalam :
a.
Modal Kerja Primer

Adalah jumlah modal kerja minimum yang harus ada pada perusahaan untuk menjamin kontinuitas perusahaan.

b. 
Modal Kerja Normal

Adalah jumlah modal kerja yang diuperlukan untuk menyelenggarakan luas produksi yang normal.

2.
Modal Kerja Variabel (Variable Working Capital)
Yaitu modal kerja yang jumlahnya berubah-rubah sesuai dengan perubahan keadaan. Modal kerja ini dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu :

a. Modal Kerja Musiman 

Adalah modal kerja yang jumlahnya disebabkab karena fluktuasi musim.

b. Modal Kerja Siklis 

Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena fluktuasi konjungtur.
c. Modal Kerja Darurat 

Adalah modal kerja yang jumlahnya berubah-ubah karena adanya keadaan darurat yang tudak diketahui sebelumnya.
2.2.5 Kebijaksanaan Modal Kerja

Kebijaksanaan modal kerja merupakan strategi yang diterapkan oleh perusahaan dalam rangka memenuhi kebutuhan modal kerja dengan berbagai alternatif sumber dana. Seperti diketahui bahwa sumber dana untuk memenuhi modal kerja dipilih dari sumber dana berjangka panjang atau sumber dana berjangka pendek. Masing-masing alternatif mempunyai konsekuensi dan keuntungan. Modal kerja pada dasarnya adalah dana yang masa perputerannya berjangka pendek, tapi karena ada dana (modal kerja) yang selalu harus ada dalam perusahaan (modal kerja permanen) artinya dana tersebut harus ada dalam jangka panjang, maka perlu kebijaksanaan untuk mencari sumber pembelanjaan sehingga diperoleh biaya dana yang paling murah.
Kebijaksanaan modal kerja apa yang harus diambil oleh perusahaan ini tergantung dari seberapa besar manajer berani mengambil risiko. Menurut Sutrisno dalam bukunya Manajemen Keuangan Kebijaksanaan modal kerja yang bisa diambil oleh perusahaan adalah:

1. “Kebijaksanaan Konservatif

2. Kebijaksanaan Moderat atau hedging
3. Kebijaksanaan Agresif”
(2001: 47)
Adapun dari penjelasan diatas adalah sebagai berikut :

1.
Kebijaksanaan Konservatif
Rencana pemenuhan kebutuhan dana konservatif merupakan rencana pemenuhan dana modal kerja yang lebih banyak menggunakan sumber dana jangka panjang dibandingkan sumber dana jangka pendek. Dalam kebijakan ini modal kerja permanen dan sebagian modal kerja variabel dipenuhi oleh sumber dana jangka panjang, sedangkan sebagian modal kerja variabel lainnya dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek. Kebijaksanaan ini disebut konservatif (hati-hati), karena sumber dana jangka panjang mempunyai jatuh tempo yang lama, sehingga perusahaan mempunyai keleluasaan dalam pelunasan kembali aratinya perusahaan mempunyai tingkat keamanan atau margin of safety yang besar. 

2.
Kebijaksanaan Moderat


Pada kebijakan atau strategi pendanaan ini perusahaan membiayai setiap aktiva dengan dana yang jangka waktunya kurang lebih sama dengan jangka waktu perputaran aktiva tetap tersebut. Artinya aktiva yang bersifat permanen yakni aktiva tetap dan modal kerja permanenakan didanai dengan sumber dana jangka panjang, dan aktiva yang bersifat variabelatau modal kerja variabel akan didanai dengan sumber dana jangka pendek.

3.
Kebijaksanaan Agresif

Bila pada kebijakan konservatif perusahaan lebih mementingkan faktor keamanan sehingga margin of safetynya sangat besar, tetapi tentunya akan mengakibatkan tingkat profitabilitas sangat rendah. Sebaliknya dengan kebijakan agresif, maka sebagian kebutuhan dana jangka panjang akan dipenuhi dengan sumber dana jangka pendek pada pendekatan ini perusahaan berani menanggung risiko yang cukup besar, sedangkan trade-off yang diharapkan adalah memperoleh profitabilitas yang lebih besar.
2.2.6 Menentukan Kebutuhan Modal Kerja

Menurut Sutrisno dalam buku Manajemen Keuangan untuk menentukan besarnya modal kerja, bisa digunakan beberapa metode, yaitu:

a. “Metode Keterikatan Dana

b. Metode Perputaran Modal Kerja”


        (2001:50)

Pernyataan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Metode Keterikatan Dana


Untuk menentukan besarnya modal kerja dengan metode ini,  maka perlu diketahui dua faktor yang mempengaruhi, yakni periode terikatnya modal kerja dan proyeksi kebutuhan kas rata-rata perhari. periode terikatnya terikatnya modal kerja adalah jangka waktu yang diperlukan mulai kas ditanamkan ke dalam elemen-elemen modal kerja sampai menjadi kas lagi. Semakin lama periode terikatnya modal kerja akan semakin memperbesar jumlah kebutuhan modal kerja, begitupun sebaliknya bila periode terikatnya modal kerja  semakin kecil kebutuhan modal kerja juga semakin kecil.
2. Metode Perputaran Modal Kerja

Besarnya modal kerja ditentukan dengan cara menghitung perputaran unsur-unsur pembentukan modal kerja seperti perputaran kas, piutang, dan persediaan. Adapun langkah-langkah dalam menentukan pengelolaan modal kerja adalah sebagai berikut:
1. Menghitung perputaran elemen-elemen modal kerja

a) Perputaran kas





Sumber: Manajemen Keuangan, Sutrisno.2001
  b)  Perputaran Piutang


              Sumber : Manajemen Keuangan, Sutrisno. 2001
c) Perputaran Persediaan



Sumber : Manajemen Keuangan, Sutrisno. 2001
2.
Menghitung  periode terikat dari setiap elemen kerja. Adapun perhitungannya adalah sebagai berikut:
1) Kas               = 360/Perputaran kas
      Sumber : Manajemen Keuangan. 2001

2) Piutang         = 360/Perputaran Piutang

      Sumber : Manajemen Keuangan. 2001
3) Persediaan    = 360/Perputaran Persediaan

Sumber : Manajemen keuangan.2001
        3.  Menjumlahkan dari setiap periode terikatnya elemen modal kerja.  

4.
Setelah dihitung total periode terikat, kemudian lamanya hari dalam setahun atau 360 hari dibandingkan dengan total  periode terikat.


5. Menentukkan   target penjualan untuk tahun yang akan datang.


6. Langkah terakhir yaitu dengan membandingkan target penjualan yang akan datang dengan hasil perhitungan dari nomor 4.


2.3
Margin Laba Kotor

Margin laba kotor merupakan salah satu  pengukuran dari profitabilitas. Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (biasanya semesteran, triwulan dan lain-lain) untuk melihat kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien.
Menurut Sutrisno dalam bukunya Manajemen keuangan bahwasanya Rasio profitabilitas  dapat diukur dengan beberapa indikator yakni:

1. “Profit Margin

2. Return On Assets

3. Return On Equity

4. Return On Investment

5. Earning Per Share”










      (2001:254)


Adapun penjelasan dari beberapa indikator profitabilitas diatas adalah sebagai berikut:
1. Profit Margin
Profit margin merupakan kemampuan perusahaan yang menghasilkan keuntungan dibandingkan dengan penjualan yang dicapai. Rumus yang bisa digunakan adalah sebagai berikut:

 a.             

  b
   c.

2.  Return On Assets
Return On Assets juga sering disebut sebagai rentabilitas ekonomis merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan semua aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:





3.  Return On Equity
Return On Equity ini sering disebut dengan Rate of return on Net Worth yaitu kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan modal sendiri yang dimiliki, sehingga ROE ini ada yang menyebut sebagai rentabilitas modal sendiri. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut:

4.  Return on Investment

Return on investment merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan yang akan digunakan untuk menutup investasi yang dikeluarkan. Rumusnya adalah sebagai berikut:


5.  Earning Per Share
Kadang-kadang pemilik juga menginginkan data mengenai keuntungan yang diperoleh untuk setiap lembar sahamnya. Earning Per Share atau atau laba per lembar saham merupakan ukuran kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan per lembar saham pemilik. Laba yang digunakan sebagai ukuran adalah laba bagi pemilik atau EAT


Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh penulis maka indikator  yang diambil dari beberapa indikator profitabilitas diatas adalah gross profit margin atau laba kotor.

2.4
Pengaruh Pengelolaan Modal Kerja Terhadap Margin Laba Kotor 

Pengelolaan modal kerja akan sangat bermanfaat untuk memprediksi kebutuhan dana yang akan digunakan perusahaan untuk membiayai semua biaya-biaya dikeluarkan oleh perusahaan. Hal ini diharapkan agar perusahaan dalam menjalankan operasinya tetap berjalan dengan lancar selama periode tertentu. Apabila operasinya lancar maka profitabilitas akan meningkat begitupun sebaliknya, apabila operasi perusahaan tidak berjalan lancar maka profitabilitas akan menurun. Kesalahan dalam menentukan besarnya dana yang akan digunakan oleh perusahaan akan terjadi resiko yang akan menghambat perkembangan perusahaan baik itu kesalahan atas kekurangan dana sebelum masa  periode habis  maupun kesalahan dana atas kelebihan dana. Apabila perusahaan mengalami kekurangan dana sebelum masa periode habis maka akan menghambat kegiatan usaha perusahaan dan akan mempengaruhi laba perusahaan, dan apabila perusahaan mengalami kelebihan dana maka akan banyak dana yang menganggur, sehingga terjadi penggunaan dana yang tidak efisien. Baik kesalahan kekurangan dana maupun kelebihan dana kedua-duanya akan mempengaruhi margin laba kotor yang merupakan salah satu indikator profitabilitas.
Menurut Susan Irawati dalam buku Manajemen Keuangan menyatakan bahwa pengaruh pengelolaan modal kerja terhadap margin laba kotor :

“Tingkat Profitabilitas perusahaan akan dipengaruhi oleh investasi modal kerja” 








        (2006:89)

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa pengelolaan modal kerja dapat mempengaruhi tingkat profitabilitas perusahaan, karena tanpa modal kerja perusahaan tidak dapat melakukan kegiatan aktivitasnya sehingga tingkat profitabilitas perusahaan akan terhambat.
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